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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Untuk menentukan peradaban suatu bangsa itu ditunjang oleh sumber daya 

manusia yang akan terus berkembang sesuai kebutuhan manusia dalam kehidupan 

masyarakat pada umumnya dengan pendidikan. Pentingnya pendididkan itu   

tercantum sebagai tujuan nasional bangsa Indonesia dalam pembukaan Undang-

undang Dasar 1945, yang berbunyi “…..untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan  ikut melaksanakan ketertiban dunia….. “ ini 

tercantum sebagai tujuan nasional Indonesia yang membutuhkan realisme 

tercapainya tujuan tersebut dengan berbagai upaya salah satunya peningkatan 

mutu Sumber Daya Manusia dengan cara pendidikan yang menyeluruh dan dapat 

diikuti oleh seluruh warga Indonesia selayaknya.  

Arti pendidikan dalam arti luas adalah hidup. Menurut salah satu hadist 

pendidikan dilaksanakan semenjak lahir sampai masuk ke lubang kubur. 

Pengalaman yang diperoleh dalam sepanjang hidup kita dan besar pengaruhnya 

untuk kehidupan individu seseorang. Dalam hal ini pendidikan diarahkan untuk 

membantu peserta didik memperoleh pengalaman (belajar) yang bermakna dalam 

kehidupan masa depan peserta didik setiap pembelajaran yang dilaluinya di 

lingkungan belajar.  

Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 berisi tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk 

jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan   
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Menengah terdiri atas lima kelompok mata pelajaran. Salah satunya ialah  

kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Adapun cakupan untuk 

kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi pada SD/MI/SDLB bertujuan untuk 

mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menanamkan kebiasaan berpikir ilmiah dan kritis, kreatif dan mandiri. 

          Melihat undang-undang No 2 Tahun 1989 BAB V pasal 13 ayat 1, Tutuan 

umum pendidikan dasar bahwa“ pendidikan dasar diselenggarakan untuk 

mengembangkan sikap dan kemampuan dan memberikan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk dapat hidup dimasyarakat serta 

mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk memenuhi 

persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah”. 

Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 juga 

disebutkan mengenai Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Selain itu pula Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2006 No. 22, 23, 

dan 24 yang mengharuskan Satuan Pendidikan mengembangkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ). KTSP tersebut terdiri dari tujuan pendidikan 

tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan, kalender pendidikan dan silabus. KTSP memberi keleluasaan penuh 

kepada setiap sekolah mengembangkan kurikulum dengan tetap memperhatikan 

potensi sekolah dan potensi daerah sekitar. Karena setiap daerah mempunyai 

potensi yang berbeda juga termasuk budaya dan adat istiadat yang beranekaragam 

yang menjadi ciri khas daerah masing-masing. 



3 
 

Neneng Halimah Sa’diah , 2013 
Upaya Meningkatkan Kemampuan Poeserta Didik Dalam Membaca Cepat Dengan Menggunakan 
Metode SQ3R 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

Melihat undang-undang dan peraturan pemerintah tentang pendidikan 

diatas, sangat jelas terlihat bahwa pemerintah sangat memperhatikan mutu 

ppendidikan nasional . Akan tetapi pelaksanaanya  tergantung pelaksana disetiap 

intansi pendidikan didaerah tersebut, khususnya disetiap unit pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan dapat kita lihat dari segi hasil belajar siswa, dimana hal 

tersebut dapat mengukur sejauh mana pembelajaran dalam suatu proses 

pendidikan berhasil dilakukun atau tidak. Dan telah dikatakan diatas bahwa Guru 

sebagai faktor utama dalam keberhasilan belajar mengajar dituntut untuk memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan bahan pembelajaran kepada siswa dengan baik 

dan bermakna. Dalam hal ini guruharus mendapat pelatihan dan perlu mendapat 

pengetahuan tentang bahan pembelajaran, metode dan sifat alat peraga yang 

digunakan. Hal ini sangat penting dilakukan karena sering ditemukan faktor yang 

kurang mendukung pada keberhasilan belajar mengajar antara lain : guru masih 

dominan menggunakan metode ceramah dalam berbagai pembelajaran, guru 

jarang menggunakan alat peraga, guru tidak mau susah mencari dan memilih alat 

peraga yang menarik dan butuh modal, sehingga minat siswapun kurang dalam 

belajar IPA, Pada pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan dikelas 

mengalami kendala. Adapun kendala yang domonan muncul pada siswa dalam 

pembelajaran adalah siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

IPA, siswa banyak yang ngobrol dan bercanda bahkan mencoret atau menggambar 

yang tidak jelas, mengantuk dan gelisah, sering keluar kelas, kadang-kadang kelas 

menjadi sepi karena siswa hanya mencatat buku paket ke buku tulis dan 

mendengarkan ceramah guru materi bahkan hanya ditulis saja, anak terlihat jenuh, 
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dan terutama pada materi benda dan sifatnya anak kebanyakan sulit memahami 

konsep dan materinya kalau dengan ceramah saja.  

IPA merupakan salah satu anggota dari kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi memiliki peranan penting untuk mencapai cakupan 

yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan agar nantinya pembelajaran IPA 

menjadi lebih bermakna dan menjadi pengantar akan sikap-sikap yang diharapkan 

muncul setelah pembelajaran IPA. Dalam pembelajaran IPA, diharapkan dapat 

memberikan makna mendalam bagi siswa. Namun, pada kenyataannya 

pembelajaran IPA secara konvensional masih banyak ditemukan dalam kegiatan 

belajar mengajar di Sekolah Dasar. Dalam kegiatan belajar mengajar IPA, tidak 

jarang terlihat siswa yang kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini, 

dikarenakan pembelajaran IPA yang disajikan terasa membosankan dan kurang 

menarik bagi siswa. Siswa cenderung pasif dan hanya diam mendengarkan 

penjelasan dari guru. Sehingga, setelah pembelajaran pun siswa tidak mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan. Pada akhirnya, hasil belajar yang diperolah 

siswa dalam pembelajaran IPA masih kurang maksimal. Rendahnya pemerolehan 

hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh masalah-masalah belajar yang dialami 

oleh siswa. Dimyati & Mudjiono (2006),  

Interaksi belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa sebagai pelajar 

dengan guru sebagai pembelajar dapat menimbulkan masalah-masalah belajar. 

dari sisi siswa yang bertindak belajar akan menimbulkan masalah-masalah intern 

belajar. Dari sisi guru, yang memusatkan perhatian pada pebelajar yang belajar 

maka akan muncul faktor-faktor eksternal yang memungkinkan terjadinya belajar. 
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Lebih jauh dijelaskan, faktor internal yang dialami dan dihayati oleh siswa 

meliputi hal-hal seperti : sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi 

belajar, kemampuan mengolah bahan belajar, kemampuan menyimpan perolehan 

hasil belajar, kemampuan menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan 

berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa percaya diri siswa, intelegensi dan 

keberhasilan belajar, kebiasaan belajar dan cita-cita siswa. 

Adapun faktor eksternal belajar meliputi hal-hal sebagai berikut (Dimyati 

& Mudjiono, 2006) : guru sebagai pembina belajar, prasarana dan sarana 

pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah dan 

kurikulum sekolah. Dari sisi guru sebagai pembelajar maka peranan guru dalam 

mengatasi masalah-masalah ekstern belajar merupakan prasyarat terlaksananya 

siswa dapat belajar. 

Dari kedua faktor internal dan eksternal, yang paling mempengaruhi 

rendahnya perolehan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Sukarasa 02 Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Bogor ialah faktor internalnya masih ada anak yang belum 

paham bacaan karena baru dapat mengeja atau intelejensi, sementara faktor 

eksternal belajar yaitu Guru sebagai pembina belajar seharusnya lebih kreatif 

dalam menyajikan media pembelajaran atau alat peraga yang mendukung materi 

yang akan disampaikan dan meningkatkan minat siswa dan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Akan tetapi pada kenyatannya, interaksi belajar yang terjadi 

hanya berlangsung satu arah yaitu  metode ceramah tadi dan jarang menggunakan 

alat peraga, memberikan tugas kepada siswa mencatat/merangkum materi 

pelajaran, selanjutnya guru memberikan tugas-tugas, sehingga anak merasa bosan, 
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banyak main, keluar masuk kelas, ngobrol, menggambar tidak  jelas dan 

mengantuk serta merengek ingin cepat istirahat atau ingin cepat pulang. Hal itu 

sering terjadi karena pembelajaran tidak menyenangkan. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penerapan media 

pembelajaran tepatnya alat peraga yang bervariasi dan inovatif sangat diperlukan 

dalam pembelajaran IPA. Mengingat pada usia anak sekolah dasar, perkembangan 

berpikir mereka masih dalam tahap konkret. Anak akan lebih memahami suatu 

materi apabila ia melihat dan terlibat langsung dalam peragaan/pendemonstrasian 

suatu materi pembelajaran. Siswa juga akan lebih paham akan materi pelajaran 

apabila ia menemukan sendiri dan membangun konsep sendiri. Selain itu, 

diperlukan juga suatu kegiatan dalam pembelajaran dimana siswa-siswa 

bekerjasama dalam sebuah kelompok belajar. Pengalaman belajar bermakna yang 

didapat anak dari teman sebaya seringkali melekat lama pada diri anak tersebut. 

Kesamaan bahasa yang dimiliki anak dapat menjadi kelebihan tersendiri dalam 

proses bertukar pengetahuan/informasi. 

Selain banyaknya bahan pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa, dalam 

bidang studi IPA khususnya, pada pelaksanaannya harus diupayakan dalam 

kondisi pembelajaran yang kondusif dalam pembelajaran yang paikem. Praktek 

pengajaran yang dilaksanakan oleh guru banyak dijumpai gejala yang beraneka 

ragam. Keaneka ragaman tersebut terjadi karena beberapa hal. Hal itu antara lain 

tingkah laku guru, siswa, dan situasi kelas. Peranan dan fungsi guru dalam 

pembelajaran yang menjadi inti penyalenggaraan dapat memberikan warna dan 

bentuk terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mampu mencari 
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cara dan selalu berupaya untuk menciptakan situasi yang kondusif, sehingga 

tujuan pengajaran dapat ditingkatkan. 

Guru sebagai seorang pendidik harus bisa memotivasi siswa untuk belajar 

aktif, di antaranya adalah  dengan penggunaan alat peraga. Ruseffendi ( dalam 

Sudrajat, 2003 : 1 ) mengemukakan bahwa“ dalam pembelajaran ipa, alat peraga 

berfungsi untuk menarik minat siswa, membantu minat siswa yang kurang daya 

fikirnya, dan menghubungkan ilmu dengan alam”. 

 Alat peraga adalah salah satu media bantu untuk memahami konsep yang 

disajikan. Banyak konsep dalam IPA yang bersifat abstrak, namun konsep-konsep 

tersebut harus dipahami secara utuh. 

Sehubungan dengan kenyataan tersebut perlu dikembangkan usaha 

perbaikan yang telah mendasar, salah satunya adalah berhubungan dengan 

peningkatan kualitas proses belajar mengajar di kelas, yaitu melalui pembelajaran 

yang menggunakan alat peraga dengan cara penggunaannya yang tepat dan 

melibatkan siswa secara langsung dalam penggunannya, sebab dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar akan lebih berkesan dan 

bermakna di hati siswa sekaligus dapat mendorong siswa lebih kreatif dalam 

mengikuti pembelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatan mengajarnya, guru harus 

menjadi fasilitator yang baik, sehingga proses pembelajaran yang sudah dirancang 

akan terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan penelitian awal dikelas IV SDN Sukarasa 02 Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Bogor, pemerolehan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA dirasakan masih kurang maksimal. Hal ini terlihat pada pencapaian 
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rata-rata nilai ulangan harian siswa, juga hasil UAS pada ajaran lalu, nilai rata- 

rata  masih di bawah KKM (65) dengan ketuntasan hanya 50 %. 

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, dan termotivasi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan pengalaman dalam penelitian, 

serta membatasi lingkup masalah, hanya pada pembelajaran IPA, dengan 

menggunakan alat peraga, maka dengan ini penulis mengambil judul “ 

Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan menggunakan Alat Peraga Dalam 

Pembelajaran IPA Tentang Benda  Dan  Sifat nya  Dikelas IV SDN Sukarasa 

02“. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah : 

1) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 

alat peraga dalam pembelajaran IPA khususnya  tentang benda dan 

sifatnya  di kelas IV SDN Sukarasa 02 ? 

2) Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas IV SDN Sukarasa 02 dapat 

ditingkatkan setelah menggunakan alat peraga pada pembelajaran  IPA 

tentang benda dan sifatnya ? 

C.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh penulis berkaitan dengan 

“Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat Peraga Dalam 

Pembelajaran IPA Tentang Benda dan Sifatnya  “ adalah : 
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1) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA tentang benda dan 

sifatnya dengan menggunakan alat peraga di kelas IV SDN Sukarasa 

02? 

2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang 

benda dan sifatnya  setelah penggunaan alat peraga diterapkan. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat praktis yang dapat diambil setelah melakukan penelitian ini 

diantaranya : 

1) Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk peningkatan 

prestasi siswa siswi khususnya dan peningkatan pendidikan dan 

pengajaran pada umumnya. 

2) Bagi kepala sekolah,dapat dijadikan kajian untuk lebih meningkatkan 

lagi sarana dan prasarana sekolah khususnya dalam penyediaan media 

pengajaran dan alat peraga. 

3) Bagi guru, dapat dijadikan kajian untuk memilih alat peraga yang 

tepat, efektif dan efisien guna meningkatkan prestasi peserta didik. 

4) Bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk lebih giat dan menyenangi 

pelajaran IPA serta minat siswa untuk belajar IPA lebih lanjut. 

E.  Definisi Operasional  

      1. Hasil belajar adalah Kemampuan siswa yang menjadi suatu tolak ukur 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Adapun hasil belajar yang diukur  yaitu kognitif 

( pemahaman ), afektif ( sikap ), psikomotor ( keterampilan ). Dalam   
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penelitian   ini hasil  belajar  dibatasi pada ranah kognitif,  yaitu   pada  

C1 ( pengetahuan ), C2 ( pemahaman ) dan C3 ( penerapan ). Hasil 

belajar ini diukur  dengan menggunakan instrument tes uraian yang  

hasilnya dinyatakan dengan skor tes. Dan menggunakan lembar 

observasi guna menilai indeks keterlaksanaan pembelajaran. 

2.  Alat peraga adalah alat-alat yang dipergunakan guru ketika mengajar 

untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya 

kepada siswa agar konsepnya lebih mudah untuk dipahami siswa dan 

proses belajar yang dialami dapat menyenangkan dan menghilangkan 

kejenuhan serta untuk membantu daya ingat siswa terhadap materi 

yang disampaikan.Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah alat atau benda-benda kongkrit berupa benda padat, cair, dan 

gas itu sendiri, yang ada di sekitar lingkungan rumah dan sekolah 

untuk diidentifikasi sifat-sifatnya dan alat peraga lainnya adalah 

benda-benda ilustrasi berupa gambar benda-benda padat, gambar 

benda-benda cair dan gambar benda-benda gas. 

3. IPA adalah sains yang artinya alam. Sain menurut Suyoso (1998 : 23) 

merupakan “ pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif 

dan dinamis tiada henti-hentinya yang diperoleh melalui metode, yang 

teratur, sistematis, berobjek, bermetode, dan berlaku secara universal”. 

 

 


